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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopii merupakan salahi satu komoditasi unggulan dalam sektor perkebunan

yangi memilikii nilaii ekonomis yang tinggii diantarai tanaman perkebunan lainnya

dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Kopi berperan penting sebagai sumber

devisa negara melaluii sumbangannya terhadap nilaii ekspor yangi terusi meningkat.

Selaini dapat meningkatkani devisai negarai, kopii jugai merupakani sumberi

penghasilani bagii masyarakat, tidak kurang darii satu setengah juta jiwa petani

kopi di Indonesia. (Rahardjo, 2012).

Jenis kopi yang dibudayakan di Provinsi Jambi yaitui Arabika,i Robustai

dani Liberika.i Kopii jenisi liberikai merupakani tanamani kopii yangi berasali darii

Kabupateni Tanjungi Jabungi Barat,i memilikii keunggulani yaitui dayai adaptasinyai

yangi baiki dii lahani gambuti dani dapati tumbuhi dii tanahi lempungi hinggai tanahi

berpasiri sertai tahani darii kekeringani hinggai cuacai basah.i Komoditii kopii inii

merupakani komoditii andalani dii Tanjungi Jabungi Barat.i Luasi areali perkebunani

kopii liberikai diiTanjungi JabungiBaratimencapaii 2.695i ha-1i dengani totali produksii

mencapaii 1.171i toni padai tahuni 2019.i Dani dii tahuni 2020i mencapaii 2.726i ha-1i

dengani produksii mencapaii 1.190i ton. Dinas Perkebunan dan Pertenakan

Kabupaten Tanjung Jabung Barat (2021).

Kopi Liberika (Coffea Liberica Var. Liberica Cv. Tungkal Jambi)

merupakani tanamani perkebunani yangi dapati diperbanyaki secarai generatifi dengani

menggunakani bijii dani vegetatifi menggunakani stek,i okulasi,i kulturi jaringani dani

sambungi pucuk.i Perbanyakani menggunakani bijii tidaki menjamini benihi yangi

dihasilkani akani samai dengani induknya,i karenai tanamani yangimenyerbuki sendirii

masihi adai peluangi untuki terjadinyai penyerbukani silang.i Perbanyakani vegetatifi

menghasilkani bibiti yangi samai dengani induknya,i tetapii tidaki semuai cabangi kopii

dapati digunakani sebagaii sumberi bahani tanamani sehinggai bibiti yangi dihasilkani

terbatasi danimerusaki pohoni induk.iTekniki kulturi jaringanimemberikani alternatifi

dalami perbanyakani bibiti kopi.i Keuntungani darii tekniki kulturi jaringani adalahi

tidaki merusaki pohoni induki kopii dani membutuhkani bahani tanami yangi sedikit,i

mungkinkani untuki memproduksii bibiti yangi relatifi seragami dalami skalai besar,i
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dengani waktui yangi lebihi singkat,i dani bebasi hamai penyakit (Ibrahim et al.,

2013b).

Teknik kultur jaringan yang dapat dilakukan untuk untuk perbanyakan

kopi liberika Tungkal Jambi adalah dengan induksi kalus. Dalam teknik in vitro

menginduksi kalus merupakan langkah awal dari pertumbuhan kultur jaringan.

Induksi kalus bertujuan untuk perbanyakan secara masal dalam waktu yang

singkat. Kalusi merupakani sumberi bahani tanam iyang isangat ipenting idalam

meregenerasii tanaman ibaru, setiap iselnya memilikii kemampuan membentuk

organismei barui (Kudadiri, 2017).

Pembentukani dan pertumbuhani kalusi dipengaruhii olehi mediai kulturi

namun jugai dari konsentrasi zat pengatur tumbuh dan bahan pemadat.

Pertumbuhani kalus dapati dipacu dengani penambahan zat pengatur tumbuh, baik

dari auksin, sitokinin maupun kombinasi antar keduanya. Dari penelitian

sebelumnya konsentrasi zat pengatur tumbuh terbaik untuk menginduksi kalus

kopi liberika Tungkal Jambi menggunakan 4 ppm 2,4-D dan 0,5 ppm BAP

(Kudadiri, 2017). (Lizawati et al., 2012a) melaporkan, waktu muncul kalus paling

cepat 8 hari setelah kultur dengan kombinasi zat pengatur tumbuh 4 ppm 2,4-D

dan 0,5 ppm BAP. Telah banyak dilakukan penelitian pengaruh kombinasi zat

pengatur tumbuh, namun konsentrasi bahan pemadat juga berpengaruh terhadap

pembentukan kalus (Purwito et al., 2015 ; Ibrahim et al., 2017).

Jenisi dani konsentrasii bahani pemadati (agar)i dii dalami kulturi ini vitroi jugai

dilaporkani berpengaruhi nyatai terhadapi pertumbuhani dani perkembangani eksplani

(Cardosoi etial.,i2007).iKeberadaanibahanipemadatidiperlukaniuntukimemadatkani

mediai dengani tujuani agari eksplani beradai dii permukaanimedia.iBeberapai penelitii

terdahului telahi menggunakani berbagaii jenisi agari padai kulturi ini vitroi kopi

(Rezendei eti al.,i 2012) Menggunakani phytageli sebanyaki 3,4i gi L-1
i padai kulturi ini

vitroi kopii arabikai (Ibrahimi eti al.,i 2013a,i Ibrahimi eti al.,i 2015a,i Ibrahimi eti al.,i

2017,i dani Etienne,i 2005)i menggunakani phytageli 2,5i gi L-1
i untuki menginduksii

kalusiembriogenikidaniperkembanganiembrioi somatikikopiiarabika.

Agar-agari padai umumnyai yangi dihasilkani olehi rumputi lauti ataui

sintesisnya,i sedangkani phytageli merupakani bahani penggantii agar-agari yangi

dihasilkani darii fermentasii bakteri.i Terdirii darii asami glukuronat,i rhamnosei dani
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glukosa.iGelnyaimembekuipadai suhui27i -i32ioC,i tidakiberwarnaidanimempunyaii

kekuatani yangi tinggii sehinggai dapati mendeteksii kontaminasii mikroba (Sigma-

Aldrich 2017).

Pertumbuhan kalus dari fase sel sampai menjadi planlet perlu

mendapatkan nutrisi yang cukup dan perlu dilakukan sub kultur ke media baru.

Tanaman pada kultur jaringan mengalami aktivitasi fotosintesis, namun hanya

mampui menyediakani karbohidrati dalam jumlah yangi sedikit. Hal inii, karena

planleti bersifati autotropiki dan perlu adanya upaya penambahan karbohidrat pada

media kultur. Ekstrak malt yang merupakani salah satu bahan organik dapat

digunakani untuki memacu pertumbuhan secara in vitro sebagai sumber karbon dan

pensuplai zat pengatur tumbuh serta sumber nitrogen (pierick, 1987).

Secara kultur jaringan kalus adalah sel l yang l tidak l terorganisir l yang l

awalnya l merupakan l jaringan l penutup l luka, l dimana l sel-sel l yang l pada l awalnya l

dorman l (quiescent) terdiferensiasi l kembali (dediferensiasi). Dediferensiasi terjadi

karena l sel-sel l tumbuhan l (jaringan), yang l secara l alamiahnya l bersifat l autotrof l

dikondisikan l menjadi l heterotrof l dengan l cara l memberikan l nutrisi l yang l cukup l

kompleks l di l dalam l llmediuml l kultur, sehingga l sel-sel l membelah l secara l tidak l

terkendali l membentuk l massa l sel l yang l tidak terorganisir (kalus). Sebagian sel-sel

kalus l yang l terbentuk l bersifat l embrionik, l yaitu l kalus l yang l hanya l memiliki l

kemampuan l untuk l terus l membelah l (proliferasi) menghasilkan l sel-sel l kalus yang

baru, l sebagian l lagi l bersifat l embriogenik l yaitu l kalus l yang l dapat l berkembang l

menjadi l embrio l somatik l setelah l kalus l tersebut l ditransfer ke dalam medium yang

sesuai l dan l tidak l mengandung l auksin l (Rusdianto dan Indrianto, 2012).

Secarai kulturi jaringani iterdapat dua imacam ikalus iyang iakan iterbentuk,

yaitu ikalus iembriogenik idan ikalus non-embriogenik. Hasil penelitian (Ibrahim et

al., 2012). memperlihatkan perbedaan antara kalus embriogenik dan non-

embriogenik kopi arabika varietas Sigarar Utang. Kalusi embriogenik iadalah ikalus

iyang iimempunyai ipotensi iuntuk iberegenerasi imenjadi itanaman imelalui

iorganogenesis iatau iembriogenesis. iWarna ikalus iembriogenik trasparan kuning

kecoklatan dengan permukaan embrio terlihat halus mengkilap dan teksturi friable

iatau iremah. iCiri ifisik iini imerupakan iciri iumum ikalus iyang ibersifat iembriogenik,

iyakni ikalus iyang idapat iberkembang imenjadi iembrio isomatik ijika idisubkultur
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ipada imedium ibaru iyang iisesuai. iKalus inoni-embriogeniki adalah iyang itidak

imempunyai ikemampuan iuntuk iberegenerasi imembentuk planlet dan dicirikan

dengan struktur kalus kompak seperti kapas, bewarna putih, serta tidak mengalami

proses perkembangan fase embryogenesis.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian berjudul “Proliferasi Kalus Kopi Liberika Tungkal Jambi (Coffea

Liberica Var. Liberica Cv. Tungkal Jambi) Pada Berbagai Konsentrasi Media

Pemadat”

1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi phytagel iterhadap

ipertumbuhan kalus kopi Liberika Tungkal Jambi (Coffea Liberica var.

Liberica cv. Tungkal Jambi).

2. Mengetahuii konsentrasii phytagel terbaik untuk perbanyakan dan

ipertumbuhan kalus kopi Liberika Tungkal Jambi (Coffea Liberica var.

Liberica cv. Tungkal Jambi).

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaati penelitiani inii adalahi untuk memberikani informasii mengenaii

pertumbuhani kalus kopi Liberika Tungkal Jambi (Coffea Liberica var. Liberica

cv. Tungkal Jambi).dari konsentrasi media pemadat phytagel secara In vitro dan

dapat dipergunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian tanaman kopi Liberika

Tungkal jambi.

1.4 Hipotesis

1. Pemberiani berbagai konsentrasi phytagel akan memberikani pengaruh

terhadapi pertumbuhani eksplani kalus kopi Liberika Tungkal Jambi.

2. Diperoleh satu konsentrasi phytagel memberikan pengaruh terbaiki

terhadapi respon pertumbuhani dan membentukan kalus embriogenik kopi

Liberika Tungkal Jambi.
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